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MOTO

Terjemah boleh berubah bentuk tapi tidak berubah makna

Hidup boleh mengalir tapi tidak tenggelam

There is no prosperity without equality

as there is no translation without equivalence
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Ekuivalensi Gramatikal Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia
dalam Penerjemahan

Oleh: Mia Mutmainah
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji ekuivalensi dalam penerjemahan bahasa
Arab ke dalam bahasa Indonesia pada tataran gramatikal. Teori terjemah yang
digunakan untuk membantu menganlisis problem-problem ekuivalensi dalam
gramatika bahasa Arab adalah teori Mona Baker dan Catford. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh perbedaan serta karakteristik gramatika bahasa Arab yang
khas sehingga sangat berbeda dengan bahasa Indonesia. Sistem bahasa Arab
dinyatakan secara detail melalui kasus-kasus infleksi yang dibedakan atas beberapa
kategori seperti kala dan aspek, modus, gender, jumlah, persona, diatesis,
ketakrifan, bahkan kasus. Kategori ini sampai pada tataran sintaksis seperti urutan
kata. Sistem gramatika bahasa Indonesia Indonesia tidak mengalami infleksi.
Akibat perbedaaan ini, penelitian akan fokus mengkaji problem-problem
penerjemahan terkait dengan kategori sistem kedua bahasa tersebut serta
mekanisme yang dapat dilakukan untuk menghasilkan terjemahan yang sepadan
menggunakan teori ekuivalensi Mona Baker dan Catford. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah deskriptif analitik dengan cara menguraikan fitur-fitur
kebahasaan disertai analisis terhadap problem penerjemahan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa bahasa Arab memiliki kategori sistem bahasa yang lebih detail
dan kompleks dibandingkan bahasa Indonesia. Pengalaman kebahasaan dinyatakan
secara inflektif sedangkan bahasa Indonesia lebih bersifat perifrastis. Problem-
problem penerjemahan bervatiatif bergantung pada kategori-kategori gramatikal
yang ada. Mekanisme penerjemahan yang dilakukan adalah dengan melakukan
beberapa perubahan (translation shift) terhadap bentuk dan struktur untuk
menghasilkan ekuivalensi tekstual seperti menambahkan leksem, mengubah
urutan, mengganti bentuk lain, bahkan menghilangkan informasi.
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Grammatical Equivalence of Arabic and Indonesian In Translation
By: Mia Mutmainah
Abstract

The purpose of this research is to look into the grammatical equivalence of Arabic
translation into Indonesian. The translation theory used to help scrutinize
equivalence problems in Arabic grammar is that of Mona Baker and Catford. This
research is motivated by the differences and grammatical characteristics of Arabic,
which are typical, so that they are very different from Indonesian. Arabic has a
different system for expressing linguistic aspects. This language system is
explained in detail through inflectional cases, which are divided into several
categories such as tenses and aspects, mood, gender, number, person, voice,
definiteness, and even cases. This category arrives at the level of syntax, such as
word order. Meanwhile, Indonesian does not experience inflection and has its own
way of expressing linguistic experience. As a result of these differences, this
research will focus on examining translation problems related to the category
systems of the two languages and the mechanisms that can be used to produce
equivalent translations using Mona Baker's and Catford's equivalence theory. The
method used in this study is descriptive analytic, which involves describing the
features of the language followed by an analysis of translation problems. The results
of this research show that Arabic has a more detailed and complex language system
category. Linguistic experience is expressed through inflection, while Indonesian
is more periphrastic. Translation problems vary depending on the existing
grammatical categories. The translation mechanism is carried out by making several
changes (translation shifts) to forms and structures to produce textual equivalents,
such as adding lexemes, changing the order, replacing other forms, and even
removing information.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan Transliterasi Arab-Latin dalam penyusunan tesis inimerujuk

kepada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan RI Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

1 Konsonan

Berikut ini daftar huruf Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
T Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba B Be
<
Ta T Te
[
. Sa S Es (dengan titik di atas)
[
Jim J Je
Ha H Ha (dengan titik di
bawah)
. Kha Kh Ka dan Ha
C
Dal D De
X
: Zal Z Zet (dengan titik di atas)
>
Ra R Er
D)
. Zai Z Zet
D)
Sin S Es
Sy
Syin Sy Es dan Ye

XV




Sad S Es (dengan titik di
o bawah)
. Dad D De (dengan titik di
o
bawah)
B Ta T Te (Dengan Titik di
bawah)
5 Za Z Zet (dengan titik di
Bawah)
"ain : Koma terbalik (di atas)
C
. Gain G Ge
C
. Fa F Ef
2
. Qaf Q Ki
S
Kaf K Ka
K
Lam L El
J
Mim M Em
¢
i Nun N En
J
Wau W We
Ha H Ha
A
Hamzah . Apostrof
<
Ya X Ye
¢
2 Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

XVi




Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
: Fathah a a
- Kasrah I i
2 Dammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai

berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
vol§ Fathah dan ya ai adanu
e Fathah dan wau au adanu
Contoh:
<l kaifa
Jds>  haula
3 Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab

Nama

Huruf Latin

Nama

s

Fathah dan alif atau ya

a

a dan garis di atas
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S Kasrah dan ya i i dan garis di atas

3 Dammah dan wau i u dan garis di atas

Contoh:

Jue gala

=y rama

Jé gila

J3 vaqiilu
4 Ta’ Marbitah

Transliterasi untuk za’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah hidup
atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya
adalah “t”, sementara ta* marbutah yang mati atau yang mendapat harakat
sukun, transliterasinya adalah “h”.

Kalau pada kata terakhir dengan 7a* marbitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbitah itu ditransliterasikan dengan “h”. Contoh:

JibW &m5;  raudah al-agfal/raudatul agfal

$554 48l al-madinah al-munawwarah

FEUIA Talhah

S5 Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda rasydid, ditransliterasikan dengan huruf,

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

XViii



Contoh:
J3%  nazzala
50 al-birr
6 Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: kata
sandang yang diikuti huruf syamsiyah, yaitu ditransliterasikan sesuai dengan
bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata
sandang itu, dan kata sandang yang diikuti huruf gamariyah, yaitu
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai
dengan bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan garis
mendatar (-).
Contoh:
Ja5 ar-rajulu
Al al-galamu
W asy-syamsu
7 Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata, sementara hamzah yang
terletak di awal kata tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:
A ta’khuzu

XiX



(sl syai’un
2530 an-nau’u
o inna
Penulisan Kata
Kata yang ditransliterasi adalah kata yang belum dibakukan dalam
bahasa Indonesia. Kata yang sudah lazim dan menjadi perbendaharaan bahasa
Indonesia tidak ditulis dengan transliterasi seperti Al-Qur’an. Namun apabila
dalam rangkaian teks Arab, maka kata itu harus ditransliterasi. Contoh:
Fizilal al-Qur’an
Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:
Ar-rahman ar-rahim
Alladhu gafurun rahim
Lillahi al-amru jami an
Abii Nasr al-Farabt

Al-Gazalr

XX



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Istilah terjemah (translation) telah banyak didefinisikan oleh para ahli
dengan berbagai redaksi, orientasi, serta sudut pandang yang berbeda. Akan
tetapi, semua sepakat bahwa terjemah pada dasarnya adalah transfer atau
pengalihan dari bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran. Hal yang dialihkan
dalam terjemah ada dua aspek, yaitu aspek pesan, yang merupakan sesuatu yang
inti dalam komunikasi dan aspek linguistik. Aspek pesan secara substansial
dalam terjemah tidak boleh berubah meskipun secara linguistik format tuturan
berubah karena perbedaan status bahasa yang dipakai dalam menyampaikan
pesan tersebut.

Pengalihan dalam proses terjemah menurut Fatawi hanya bisa dilakukan
dengan mencari padanan. Padanan ini meliputi seluruh karakteristik yang
melekat pada bahasa sumber, mulai dari makna atau pesan, gramatikal, gaya
bahasa dan hal-hal lain yang terkait dengan bahasa sumber.*

Hal yang sama juga disampaikan Ibnu Burdah yang mendefinisikan
terjemah dengan ‘usaha memindahkan pesan dari teks sumber dengan
padanannya ke dalam teks sasaran’. Dengan adanya istilah padanan dalam

definisi terjemah, kesewenangan dalam menyampaikan pesan dapat dibatasi

1 M. Faisol Fatawi, Seni Menerjemah Tataran Teoritis dan Tuntunan Praktis, 1st ed.
(Malang: UIN-Malang Press, 2009), him. 8.
1



karena adanya tuntutan perimbangan antara teks sumber dan hasil terjemahan,
baik dari segi proporsi linguistik maupun pesannya agar hasilnya menjadi wajar
dan proporsional. Oleh karena itu, penerjemah perlu mengkombinasikan antara
kebebasan menyampaikan pesan dan ketepatan proporsi terjemahan dengan
teks sumbernya.?

Terjemah menurut Catford adalah pengalihan (replacement) materi
tekstual (textual material) dari bahasa sumber ke dalam materi tekstual bahasa
sasaran secara ekuivalen. Penggunaan istilah textual material ini menunjukkan
fakta bahwa normalnya tidak seluruh teks sumber dapat dialihkan oleh
ekuivalensi teks sasaran.? Hal ini karena adanya perbedaan pada sistem bahasa,
baik bahasa sumber maupun bahasa sasaran. Nababan menyatakan bahwa
sistem dalam bahasa bersifat polisistemik. Perbedaan sistem ini menjadi salah
satu faktor utama yang menyebabkan penerjemah mengalami kesulitan dalam
mengalihbahasakan.*

Problem dalam terjemahan menurut Dostert adalah untuk mengalihkan
makna (transference of the meaning) yang terkandung dalam sistem simbol
bahasa sumber ke dalam sistem simbol bahasa target. Menurutnya, apa yang
dihadapi dalam terjemahan adalah dua struktur yaitu struktur budaya (cultural
structure) dan struktur bahasa (linguistic structure). Keduanya saling

berinteraksi dan menentukan sistem tanda. Dengan demikian, bahasa memiliki

2 |bnu Burdah dan Muhammad Yahya, Menjadi Penerjemah: Wawasan dan Metode
Menerjemah Teks Arab (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2004), him. 15.

3. C. Catford, A Linguistic Theory of Translation: An Essay in Applied Linguistics, 5th
impr, Language and Language Learning 8 (Oxford: Oxford Univ. Press, 1978), him. 20.

4 M. Rudolf Nababan, Teori Menerjemah Bahasa Inggris, 3rd ed. (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2008), him. 54.



berbagai tanda yang membawa makna. Problem dalam terjemahan adalah
menghasilkan terjemahan yang sepadan antara sistem tanda bahasa sumber dan
sistem tanda bahasa sasaran yang telah dipengaruhi oleh struktur budaya dan
struktur kebahasaan. Dengan demikian, terjemah berarti mengalihkan isi makna
(meaning-content) dengan perubahan minimum terhadap makna dan konten
budaya ketika menerjemahkan dari bentuk atau pola yang satu ke bentuk yang
lain.®

Bahasa-bahasa di dunia memiliki perbedaan yang cukup signifikan
dalam mengungkapkan berbagai ekspresi dan pengalaman. Hal ini disebabkan
karena masing-masing bahasa memiliki tingkat urgensi dan relevansi yang
berbeda terhadap aspek pengalaman tertentu. Di dalam bahasa Arab, aspek
persona yang mengandung unsur gender dan jumlah merupakan aspek yang
krusial karena setiap verba berkonjugasi berdasarkan kategori tersebut. Hal
demikian tidak terjadi dalam bahasa Indonesia. Verba bahasa Indonesia tidak
mengalami perubahan ataupun infleksi yang didasarkan pada kategori
gramatikal tersebut, sehingga tidak mengalami perubahan apapun. Perbedaan
urgensi ini menimbulkan keragaman dalam kategori-kategori gramatikal yang
ada dalam banyak bahasa. Dalam konteks penerjemahan, perbedaan ini

menimbulkan problematika.

5 Ruth Hirsch Weinstein, ed., Report of The Sixth Annual Round Table Meeting on

Linguistics and Language Teaching (Washington DC: Georgetown University Press, 1955), him.

77.



Misalnya, verba mudari ' pada kalimat _y)-) 44\ ~ .22 menunjukkan

informasi kala kekinian dan makna keaspekan imperfektif. Informasi ini
diekspresikan secara morfologis melalui penggunaan bentuk verba imperfek.
Untuk menerjemahkan informasi yang lahir dari sistem gramatika bahasa Arab
tersebut, ekuivalensi dilakukan secara leksikal dengan menambahkan leksem
keterangan waktu dan keterangan aspektual ‘sedang’ sehingga melahirkan
terjemahan ‘Guru itu sedang menjelaskan pelajaran’ atau ‘Saat ini, guru itu
sedang menjelaskan pelajaran’.

Hal di atas menurut Catford merupakan salah satu bentuk pergeseran
(translation shift) yang terjadi dalam proses penerjemahan dalam rangka untuk
menghasilkan ekuivalensi. Namun demikian, pada level tertentu, proses
pengalihan tidak dimungkinkan sama sekali melainkan hanya terjemahan
sederhana (simple transference) dari materi bahasa sumber ke dalam bahasa
sasaran.®

Berdasarkan problematika ketatabahasaan dalam terjemah sebagaimana
dijelaskan di atas, penting sekaligus menarik untuk dikaji persoalan ekuivalensi
gramatikal dalam penerjemahan bahasa Arab dan bahasa Indonesia dan
mekanisme yang dapat dilakukan untuk menghasilkan terjemahan yang
sepadan. Penulis tertarik mengkaji ekuivalensi gramatikal bahasa Arab karena
perbedaan yang dimiliki kedua bahasa tersebut. Menurut Dostert, tingkat

keterjemahan (translatability) antara dua bahasa sejalan dengan kesamaan

6 Catford, A Linguistic Theory of Translation, him. 21.



struktur budaya dan struktur linguistik pada kedua bahasa tersebut. Semakin
jauh atau semakin berbeda struktur budaya ataupun linguistik bahasa tersebut
maka akan semakin besar pula reduksi pada translatabilitynya.’

Selain itu, pilihan-pilihan yang muncul dalam penerjemahan ekuivalensi
gramatikal dinilai tidak variatif karena grammar merupakan enclosed system®
sehingga tidak banyak yang dapat dilakukan untuk menghasilkan terjemahan
yang sepadan. Struktur-struktur yang ditampilkan bersifat obligatori. Namun
demikian, justru karena karakter ini, sangat penting kajian secara memadai,
bahkan komprehensif, kajian ekuivalensi gramatikal antara bahasa Arab dan
bahasa Indonesia dalam konteks terjemah. Gramatika adalah serangkaian aturan
bahasa yang mengkombinasikan antara struktur dan informasi yang dinyatakan
secara eksplisit melalui sistem bahasa. Dengan demikian, informasi apapun
yang muncul dari sistem gramatikal sepatutnya diapresiasi.

Dalam struktur gramatika, setiap bahasa menunjukkan karakternya. Hal
inilah yang menyebabkan kategori dasar dari struktur gramatika seperti waktu
dan jumlah bahkan berbeda antara satu bahasa dan bahasa lainnya. Baker
beranggapan bahwa bahasa berbeda-beda dalam mengungkapkan berbagai
gagasan dan dalam mengekspresikan berbagai aspek pengalaman. Menurutnya,
perbedaan dalam struktur gramatikal antara bahasa sumber dan bahasa sasaran
dapat menimbulkan perubahan kandungan informasi atas pesan yang

terkandung melalui proses penerjemahan. Konsekuensinya, penerjemah

"Weinstein, Report of The Sixth Annual Round Table Meeting on Linguistics and Language
Teaching, him. 77.

8 Mona Baker, In Other Words: A Coursebook on Translation, 2nd ed (Abingdon, Oxon. ;
New York, NY: Routledge, 2011), him. 93.



terkadang terpaksa untuk menambah atau membuang informasi dalam teks
sumber akibat kekurangan unsur gramatikal tertentu.®

Kategori gramatikal yang dinilai paling banyak menimbulkan problem
dalam penerjemahan menurut Baker adalah kategori jumlah, gender, persona,
kala dan aspek, dan diatesis.’® Namun demikian, kategori gramatikal dalam
bahasa Arab menurut Ryding ada delapan.'* Kategori ini adalah kategori
infleksional yang terjadi baik pada verba (fi’/) seperti kala dan aspek, modus,
persona, jumlah, gender, diatesis, maupun terjadi pada nomina (baca: isim)
seperti jumlah, gender, definit, dan kasus. Delapan kategori ini adalah infleksi
yang terjadi pada tataran morfologis. Adapun pada level sintaksis, kategori
gramatikal berupa urutan kata.

Selain menggunakan teori Baker, kajian ini juga menggunakan teori
Catford dalam menjelaskan problem ekuivalensi gramatikal dan mekanisme
serta perubahan dalam proses penerjemahan sebab dua teori terjemah ini
dianggap paling tepat dalam menjelaskan problem penerjemahan terutama pada
tataran gramatikal. Pemikiran yang menarik mengenai kesepadanan menurut
Emzir dapat ditemukan pada teori Mona Baker karena dianggap menawarkan
konsep kesepadanan yang lebih detail. Baker mengeksplorasi kesepadanan
pada berbagai tataran yang berbeda, dalam hubungannya dengan proses

penerjemahan, termasuk semua aspek yang berbeda dari penerjemahan dan

° Baker, In Other Words, him. 95.

10 Mona Baker, In Other Words: A Coursebook on Translation, 2nd ed (Abingdon, Oxon;
New York, NY: Routledge, 2011), him. 95.

1 Karin C. Ryding, A Reference Grammar of Modern Standard Arabic (New York:
Cambridge University Press, 2005), him. 51.



menempatkan bersama pendekatan linguistik dan komunikatif.*> Teori Catford
dinilai tepat dalam mengurai problem ekuivalensi gramatikal karena Catford
mendasarkan teorinya pada linguistik perbandingan. Catford selalu mengaitkan
penerjemahan dengan pendekatan-pendekatan kebahasaan.®
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah dalam
penelitian ini dapat dirumuskan bahwa perbedaan sistem gramatika bahasa Arab
dan bahasa Indonesia sering kali menyebabkan problem bagi penerjemanh.
Perbedaan sistem bahasa tersebut dimanifestasikan dalam divergensi kategori
gramatikal yang membangun kedua bahasa tersebut. Perbedaan ini kemudian
menyebabkan tidak adanya ekuivalensi langsung atau korespondensi formal
antar kedua bahasa sehingga memaksa penerjemah untuk melakukan perubahan
(shift) menggunakan berbagai mekanisme yang ada. Dengan demikian,
penelitian ini akan membahas bagaimana ekuivalensi gramatikal dalam
penerjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. Rumusan ini akan
dijawab melalui pertanyaan penelitian berikut:
a. Bagaimana problem ekuivalensi gramatikal bahasa Arab dan bahasa

Indonesia?

b. Bagaimana mekanisme penerjemahan kategori gramatikal bahasa Arab ke

dalam bahasa Indonesia?

12 Emzir, Teori Dan Pengajaran Penerjemahan, him. 28.
13 Rochayah Machali, Pedoman Bagi Penerjemah (Jakarta: PT. Grasindo, 2000), him. 5.



1.3 Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka penelitian ini
bertujuan untuk:

a. Menguraikan fitur-fitur ketatabahasaan dalam bahasa Arab.

b. Menjelaskan problem ekuivalensi gramatikal bahasa Arab ketika dialihkan

ke dalam bahasa Indonesia.

c. Menjelaskan mekanisme penerjemahan kategori gramatikal bahasa Arab

ke dalam bahasa Indonesia.
Adapun kegunaan ataupun manfaat yang ingin didapatkan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Penelitian ini akan memberikan pilihan-pilihan petunjuk yang dapat
memudahkan penerjemah untuk mencari padanan pada tingkat gramatika
antara bahasa Arab dan bahasa Indonesia

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap khazanah
ilmu pengetahuan khususnya pada kajian linguistik Arab dan terjemahan
yang mengkaji tentang ekuivalensi gramatikal bahasa Arab.

1.4 Kajian Pustaka
Kajian mengenai ekuivalensi gramatikal merupakan kajian terjemah
yang hampir dikaji di semua bahasa, termasuk bahasa Arab. Sejauh penelusuran
penulis, kajian-kajian yang sudah dilakukan berkisar pada persoalan kesalahan
gramatikal dan problem gramatikal tertentu dalam mengalihkan bahasa Arab ke

dalam bahasa lain. Beberapa penelitian yang membahas konsep ekuivalensi



gramatika bahasa Arab dalam konteks terjemahan dapat disampaikan di sini
sebagai berikut.

Pertama, Tesis Mir’atul Hasanah yang berjudul Ekuivalensi Terjemahan
Hadis Misoginis Kitab Sakih Bukhari. Tesis ini menganalisis bentuk kesalahan
penerjemahan berdasarkan teori ekuivalensi Mona Baker pada seluruh level,
termasuk level gramatikal.** Akan tetapi penelitian ini tidak menyinggung
secara mendalam problem penerjemahan dan ekuivalensi dalam gramatika
bahasa Arab dan bahasa Indonesia.

Kedua, artikel yang ditulis oleh Kamil dengan judul Kesalahan
Gramatikal dan Penerjemahan Literal Buku Durisun Igtisadiyatun Min
Ramadan. Tulisan ini mengidentifikasi bentuk kesalahan gramatikal, baik pada
kata, frasa maupun kalimat, yang menghasilkan kesimpulan bahwa kesalahan
didominasi oleh kesalahan morfologis. Penelitian ini juga mengkritisi prosedur
penerjemahan yang digunakan.* Tulisan ini juga tidak membahas problem
ekuivalensi gramatikal bahasa Arab, melainkan hanya menjelaskan bentuk
kesalahan penerjemahan.

Ketiga, artikel yang ditulis oleh Dweik dan Othman yang berjudul
Lexical And Grammatical Interference In The Translation of Written Texts
From Arabic Into English. Tulisan ini mengkaji bentuk-bentuk interferensi

bahasa Arab dalam menerjemah ke dalam bahasa Inggris, baik leksikal maupun

14 Mir’atul Hasanah, “Ekuivalensi Terjemahan Hadis Misoginis Kitab Sahih Bukhari”
(Master Thesis, Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2019).

15 Ridlo Inshofa Kamil, Irhamni Irhamni, and Nurul Murtadho, “Kesalahan Gramatikal Dan
Penerjemahan Literal Buku Durusun Igtishadiyatun Min Ramadlan,” Bahasa Dan Seni : Jurnal
Bahasa, Sastra, Seni, Dan Pengajarannya 46, no. 1 (March 31, 2018): 82-95,
https://doi.org/10.17977/um015v46i12018p082.
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gramatikal. Interferensi ini disebabkan karena kurangnya pengetahuan pelajar
terhadap bahasa Arab maupun bahasa Inggris.*® Penelitian ini hanya fokus pada
identifikasi kesalahan pelajar dan tidak membahas secara detail bagaimana
problem gramatikal bahasa Arab dan Inggris.

Keempat, artikel yang ditulis oleh al-Kenani dengan judul
Problematizing  Lexico-Grammatical Equivalence in Arabic-English
Translation. Penelitian ini membahas tentang problem-problem yang dihadapi
oleh mahasiswa terjemah dalam menerjemahkan struktur gramatikal bahasa
Arab ke dalam bahasa Inggris. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
sistem gramatika fungsional.?” Kesalahan penerjemahan ini kemudian tidak
hanya berkisar pada aspek gramatikal saja.

Kelima, artikel yang ditulis oleh Anis dengan judul Grammatical
Equivalence in The Arabic Poets of The Daulah Umawiyyah Period. Penelitian
ini mengkaji ekuivalensi gramatikal pada lima kategori seperti yang ditawarkan
Mona Baker serta teknik yang dimungkinkan untuk menerjemahkan kategori
gramatikal tersebut ke dalam bahasa Indonesia. Objek yang digunakan adalah
puisi-puisi pada masa Umayyah.*®* Namun demikian, teknik penerjemahan tidak

dijelaskan secara jelas.

16 Bader S. Dweik And Zainab A. Othman, “Lexical And Grammatical Interference In The
Translation Of Written Texts From Arabic Into English,” Academic Research International 8, no. 3
(September 2017): 65-70.

17 Tawffeek Abdou Saeed Mohammed Al-Kenani, “Problematizing Lexico-Grammatical
Equivalence in Arabic-English Translation,” VNU Journal of Foreign Studies 35, no. 3 (July 12,
2019), https://doi.org/10.25073/2525-2445/vnufs.4374.

18 Muhammad Yunus Anis, “Grammatical Equivalence in the Arabic Poets of the Daulah
Umawiyyah Period,” Leksika: Jurnal Bahasa, Sastra Dan Pengajarannya 16, no. 2 (September 1,
2022): 10, https://doi.org/10.30595/Iks.v16i2.13615.
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Adapun penelitian yang memiliki beberapa kesamaan dengan penelitian
ini adalah penelitian yang hanya fokus pada satu kategori gramatika tertentu.
Penelitian yang mengkaji tentang penerjemahan kategori gramatikal kala
dilakukan oleh Supardi®®, Tajuddin Nur?®, dan Nasiruddin? sedangkan
penelitian yang secara khusus mengkaji urutan kata (word order) adalah yang
ditulis oleh Dahlgren?? dan Peled.

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut di atas, dapat disimpulkan
bahwa penelitian ini memiliki posisi yang cukup signifikan karena belum ada
penelitian lain yang mengkaji hal yang sama sebagaimana yang akan dilakukan
dalam penelitian ini. Penelitian-penelitian tersebut di atas berbeda dengan
penelitian yang akan dilakukan oleh penulis dalam beberapa hal. Perbedaan ini
dibagi menjadi tiga bagian, yaitu: pertama, penelitian tersebut hanya fokus pada
menemukan kesalahan penerjemahan gramatika, bukan pada penjelasan
bagaimana problem penerjemahan unsur gramatikal. Kedua, penelitian yang
ada hanya mengkaji penerjemahan dari bahasa Arab ke dalam bahasa Inggris,

bukan bahasa Indonesia. Ketiga, penelitian hanya membahas satu atau beberapa

19 Supardi Supardi, “Penerjemahan Kala Bahasa Arab Dalam Bahasa Indonesia,”
Adabiyyat:  Jurnal Bahasa Dan Sastra 10, no. 2 (December 31, 2011): 339,
https://doi.org/10.14421/ajbs.2011.10206.

20 Tajudin Nur, “Pernyataan Kala Dan Aspek Dalam Bahasa Arab: Analisis Semantik
Verba,” Arabi: Journal of Arabic Studies 3, no. 1 (June 30, 2018): 35,
https://doi.org/10.24865/ajas.v3il.65.

21 Nasiruddin Nasiruddin,”Kala” Dalam Bahasa Arab,” Alfazuna: Jurnal Pembelajaran
Bahasa Arab Dan Kebahasaaraban 3, no. 2 (June 28, 2019): 231-46,
https://doi.org/10.15642/alfazuna.v3i2.539.

22 Sven-Olof Dahlgren, Word Order in Arabic, Orientalia Gothoburgensia 12 (Goteborg,
Sweden: Acta Universitatis Gothoburgensis, 1998).

23 Yishai Peled, Sentence Types and Word-Order Patterns in Written Arabic: Medieval and
Modern Perspectives, Studies in Semitic Languages and Linguistics, v. 52 (Leiden; Boston: Brill,
2009).
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kategori gramatika saja, tidak secara menyeluruh. Dengan demikian, jelas
bahwa penelitian ini memiliki nilai yang berbeda dengan penelitian-penelitian
yang sudah ada.

Selain itu, penelitian ini berangkat dari posisi teoritis dari problematika
gramatikal dalam terjemahan. Titik tolak penelitian ini berasal dari kajian Baker
dan Catford yang diaplikasikan dalam proses terjemahan Arab-Indonesia.
Penelitian ini didasarkan pada data-data tekstual yang kemudian dijelaskan
berdasarkan teori kesepadanan pada tataran gramatikal. Jadi posisi penelitian

ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya sangat berbeda sama sekali.

1.5 Kerangka Teoritik

1.5.1 Ekuivalensi dalam penerjemahan

Menghasilkan terjemahan yang sepadan adalah inti dari praktik
penerjemahan. Panou dalam penelitiannya menyebutkan bahwa ekuivalensi
ditujukan untuk mengindikasi bahwa teks sumber dan teks sasaran memiliki
‘sameness’. Tingkat kesamaan inilah yang kemudian memunculkan
berbagai  macam  bentuk ekuivalensi. Beberapa tokoh telah
mengkonseptualisasikan paradigma ekuivalensi seperti Nida dan Taber,
Newmark, Catford, Baker.?* Nida dan Taber menyatakan bahwa ada dua
tipe ekuivalensi, yaitu ekuivalensi formal, yang menitikberatkan pada
kesamaan bentuk dan isi dari teks sumber, dan ekuivalensi dinamik, yang

membawa pesan teks sumber ke dalam teks sasaran senatural mungkin.

24 Despoina Panou, “Equivalence in Translation Theories: A Critical Evaluation,” Theory

and Practice in Language Studies 3, no. 1 (January 1, 2013): 1-6, https://doi.org/10.4304/tpls.3.1.1-

6.
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Konsep ini hampir sama dengan teori Newmark yang menawarkan
terjemahan semantik, yang berorientasi pada teks sumber, dan terjemahan
komunikatif, yang berorientasi pada teks sasaran.

Di sisi lain, Baker menawarkan konsep ekuivalensi yang lebih detail,
yaitu dengan membedakan ekuivalensi tekstual (level kata dan di atas kata),
ekuivalensi gramatikal, ekuivalensi tekstual, dan ekuivalensi pragmatik.
Catford menitikberatkan konsep terjemah pada aspek linguistik dengan
membedakan apa yang disebut dengan formal correspondence dan textual
equivalence.

Berdasarkan hal tersebut di atas, penelitian ini hanya fokus pada
rumusan ekuivalensi yang ditawarkan oleh Baker dan Catford karena
dianggap paling tepat dalam menjelaskan kesepadanan pada tataran
gramatika.

Ekuivalensi gramatikal

Gramatika bahasa dibedakan atas morfologi (sarf) dan sintaksis
(nahw). Akan tetapi, istilah nasw terkadang diartikan sebagai gramatika itu
sendiri sehingga sudah mencakup kajian sarf. Morfologi meliputi struktur
kata dan perubahan-perubahan inflektifnya sedangkan sintaksis mencakup
struktur gramatikal suatu frasa, klausa, dan kalimat.

Gramatika adalah serangkaian aturan yang menentukan bagaimana
suatu unit seperti kata dan frasa dikombinasikan dalam sebuah bahasa, dan
menentukan jenis informasi yang harus diungkap secara eksplisit dalam

sebuah ungkapan. Suatu bahasa dapat mengekspresikan berbagai macam
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informasi, namun sistem gramatikal bahasa yang dapat mengungkapkannya
secara eksplisit. Akibat banyaknya eksposur terhadap berbagai bahasa yang
berbeda, kategori dasar seperti waktu dan jumlah faktanya tidaklah bersifat
universal. Terdapat perbedaan dalam sejumlah bahasa dalam
mengekspresikan kategori tersebut. Fenomena ini kemudian mempengaruhi
proses penerjemahan.?

Pilihan-pilihan bahasa menurut Baker dapat diekspresikan baik
secara gramatikal maupun leksikal bergantung pada sistem linguistik bahasa
tersebut.?® Pilihan-pilihan yang dibentuk dari sebuah sistem bahasa seperti
sistem jumlah dapat tergolong gramatikal ataupun leksikal tergantung pada
sistem linguistik bahasa. Sistem jumlah dalam bahasa Arab tergolong
gramatikal sedangkan dalam bahasa Indonesia termasuk pilihan leksikal.

Problematika ekuivalensi gramatika dalam penerjemahan secara
umum disebabkan oleh keragaman sistem gramatika yang dimiliki oleh
setiap bahasa. Perbedaan sistem gramatika dalam penerjemahan menurut
Jakobson dalam Baker dapat diatasi dengan menerjemahkan secara literal
‘the entire conceptual information contained in the original’. Akan tetapi,
menurut Baker, pada praktiknya, menerjemahkan seluruh konsep informasi
yang terkandung dalam bahasa sumber tidaklah mudah dan seringkali
memunculkan problem. Pertama, terbatasnya kategori gramatikal suatu

bahasa mengisyaratkan adanya indikasi bahwa informasi yang berkaitan

%5 Baker, In Other Words, him. 93.
% Baker, hlm. 93.



153

15

dengan kategori tersebut bersifat opsional. Artinya, frekuensi kemunculan
informasi opsional tersebut cenderung rendah dan penerjemahan terhadap
informasi yang sering diabaikan dalam bahasa sasaran menjadi tidak wajar.
Kedua, karena beberapa informasi sering kali diungkapkan secara leksikal,
hal ini menimbulkan asumsi bahwa informasi tersebut menjadi lebih penting
di bahasa sasaran dibandingkan pada bahasa sumber mengingat bahwa
pilihan leksikal yang dianggap opsional dapat memberikan bobot yang lebih
daripada pilihan gramatikal.?’

Dilemma ini kemudian memaksa penerjemah untuk melakukan
pengubahan (shift). Perbedaan sistem gramatika suatu bahasa menyulitkan
penerjemah dalam menemukan padanan langsung (formal correspondence)
sehingga harus melalui mekanisme-mekanisme yang ada seperti
penambahan dan pembuangan untuk mendapatkan makna tekstual yang
ekuivalen. Penjelasan lebih lanjut mengenai ekuivalensi ini akan dijelaskan
pada bab selanjutnya.

Kategori gramatikal

Baker menyebutkan bahwa terdapat lima kategori gramatikal yang
seringkali menimbulkan problem dalam terjemahan akibat perbedaan
struktur gramatikal yang yang dimiliki bahasa sumber dan bahasa sasaran.
Lima kategori ini adalah kategori jumlah (number), gender, persona
(person), kala dan aspek (tense and aspect), dan diatesis (voice). Namun

demikian, bahasa Arab memiliki kategori gramatikal yang lebih, yaitu

27 Baker, him. 96.
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delapan kategori pada aspek morfologis, dan satu kategori pada aspek

sintaksis. Penjelasan lebih lanjut mengenai kategori ini akan dibahas pada

bab 2 penelitian ini.

a. Kala dan aspek

Kala dan aspek adalah kategori gramatikal yang banyak

ditemukan di berbagai bahasa. Menurut Baker, bentuk verba suatu
bahasa memiliki kategori ini untuk mengindikasikan dua informasi:
relasi waktu dan perbedaan aspek. Relasi waktu berkaitan dengan
penentuan peristiwa berdasarkan waktu, biasanya dibedakan atas past,
present dan future. Adapun perbedaan aspek berkaitan dengan
distribusi masa suatu peristiwa, apakah sudah selesai atau masih
berlangsung.?® Meskipun kala dan aspek menunjukkan relasi waktu dan
aspek, keduanya tidak memiliki fungsi yang sama dalam semua bahasa.
Misalnya, dalam bahasa Arab bentuk verba madi tidak hanya
difungsikan untuk menunjukkan makna temporal lampau tetapi juga
makna aspektual perfektif.

b. Jumlah

Meskipun jumlah dianggap bersifat universal karena dapat

diakses oleh semua orang, tidak semua bahasa memiliki kategori
jumlah dalam gramatika. Dalam bahasa Indoneisa, jumlah dibedakan
atas tunggal dan jamak. Pembedaan ini diungkapkan dengan menambah

unsur kauntabilitas atau mengubah bentuk kata, namun tidak mengubah

28 Baker, him. 108.
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bentuk verba. Pembedaan kategori jumlah dalam gramatika bahasa
Arab diekspresikan melalui perubahan bentuk baik pada isim maupun
fi‘l. Selain itu, gramatika angka Arab dibedakan atas tiga jumlah yaitu
tunggal (mufrad), dual (musanna) dan jamak (jama°).
Gender

Gender adalah pembedaan gramatikal berdasarkan klasifikasi
maskulin atau feminin pada kata yang merujuk pada objek mati maupun
objek hidup. Dalam bahasa Arab, kata sifat dan verba menyesuaikan
bentuk berdasarkan gender, sebagaimana juga yang terjadi pada
kategori jumlah sedangkan bahasa Indonesia tidak demikian. Untuk
menyatakan maskulin atau feminin, kata benda dalam bahasa Indonesia
tidak mengalami perubahan bentuk. Pembedaan gender justru terdapat
pada area semantik. Pembedaan gender akan semakin relevan jika objek
merujuk pada manusia. Akan tetapi, dalam bahasa Arab, pembedaan ini
justru terdapat pula pada objek selain manusia sehingga, semua objek

harus diklasifikasikan berdasarkan gender.

. Persona

Kategori persona merujuk pada peran partisipan yang hampir di
semua bahasa diklasifikasikan berdasarkan sistem pronominal (damir).
Secara umum, Klasifikasi ini didasarkan atas orang pertama, orang
kedua, dan orang ketiga. Bahasa Indonesia memiliki enam pronomina,
sedangkan bahasa Arab berjumlah 14. Pronomina persona menurut

Baker mengandung dimensi lain seperti jumlah dan gender. Bahkan,
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dalam beberapa bahasa digunakan untuk menunjukkan tingkat
formalitas dan dimensi inklusifitas dan kesopanan yang berbeda®,
seperti kata ganti nasnu yang dapat diterjemahkan secara berbeda
menggunakan istilah ‘kami’ atau ‘kita’ sebab bahasa Indonesia
membedakan dimensi inklusifitas.
e. Diatesis

Diatesis (voice) merupakan kategori gramatikal yang
menunjukkan hubungan antara verba dan subjeknya. Ragam ini
dibedakan atas kalimat aktif dan kalimat pasif. Dalam sejumlah Bahasa
menurut Baker, fungsi utama kalimat pasif adalah untuk membentuk
konstruksi kalimat yang tidak memiliki pelaku ‘agentless’*® Dalam
penerjemahan, perubahan bentuk aktif dan pasif berkaitan erat dengan
informasi yang diberikan pada kalimat karena hal ini dapat menentukan
fokus dari suatu pesan. Dengan demikian, hal yang perlu diperhatikan
adalah frekuensi penggunaan bentuk aktif dan pasif dalam bahasa
sumber dan sasaran, nilai stilistik dari jenis teks yang berbeda, dan yang
paling penting adalah fungsi dari struktur aktif dan pasif dari kedua
bahasa.

f. Urutan Kata
Menurut Baker, struktur sintaksis suatu bahasa dapat

menimbulkan restriksi terhadap pesan yang diatur dalam bahasa

29 Baker, him. 105.
30 Baker, him. 112.
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tersebut. Dalam beberapa bahasa urutan elemen fungsional seperti
subjek, predikat, dan objek bersifat tetap fixed’.3* Artinya, urutan kata
dengan elemen fungsional tidak dapat diubah-ubah karena makna
sangat bergantung pada urutan kata (word order). Hal ini dialami oleh
bahasa Indonesia. Urutan kata dalam kalimat ‘Saya makan ikan’ tidak
dapat ditukar. Posisi kata dalam kalimat harus diurutkan berdasarkan
pola SVO. Namun demikian, terdapat bahasa yang memiliki urutan kata
yang bersifat bebas ‘free’ sehingga menunjukkan fleksibilitas. Menurut
Baker, karakteristik ini dimiliki oleh bahasa yang memiliki kasus
infleksi (case inflection) seperti bahasa Arab dengan i ‘rabnya. Bahasa
yang memiliki i‘rab cenderung memiliki restriksi urutan kata yang
lebih sedikit. Urutan kata dalam konteks bahasa yang mengenal i rab
adalah perkara variasi stilistik untuk memberikan penekanan dan fokus
dan mengatur pesan dalam berbagai cara.>
1.6 Metode Penelitian
1.6.1 Jenis dan Metode Penelitian
Penelitian ini  merupakan penelitian kualitatif karena lebih
menekankan pada pengamatan fenomena dan substansi makna dari
fenomena. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

kontrastif yaitu membandingkan sistem kedua bahasa — bahasa Arab dan

31 Baker, him. 120.
32 Baker, him. 120.
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bahasa Indonesia — untuk menemukan padanan terjemahan terhadap
kategori-kategori gramatikal.
Sumber Data
Data dalam penelitian ini berupa sejumlah teks yang mengandung
kategori-kategori gramatika bahasa Arab yang memiliki problem dalam
penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia. Kategori ini terdiri atas sembilan
kategori dengan delapan kategori terdapat pada tataran morfologi atau
morfosintaksis yaitu kala/aspek, modus, diatesis, persona, jumlah, gender,
definit, dan kasus, dan satu kategori pada tataran sintaksis yaitu urutan kata.
Data-data ini diperoleh dari sumber utama yaitu buku-buku modern
utamanya karya Taha Husain yang berjudul Mustagbal as-Sagdafah fi Misr,
al-Ayyam, al-Wa du al-Haqq dan beberapa buku lainnya.
Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data penelitian ini
adalah simak dan catat. Data dikumpulkan melalui beberapa tahap, yaitu:
a. penulis membaca dan menyimak sumber data utama penelitian untuk
mendapatkan contoh berupa kalimat yang mengandung kategori-
kategori gramatikal yang ada dalam bahasa Arab,
b. penulis mencatat data yang berupa contoh kalimat yang didapatkan dari
sumber data, dan
c. penulis mengidentifikasi data-data tersebut dan mengklasifikasikannya

berdasarkan sembilan kategori gramatikal sebagaimana yang telah
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disebutkan. Data yang digunakan adalah data yang telah dipilih dan
dianggap paling representatif untuk menjelaskan masalah penelitian.
1.6.4 Metode Analisis Data
Dalam menganalisis data, penelitian ini menggunakan teori
ekuivalensi yang dikemukakan oleh Mona Baker dan Catford. Setelah data
dikumpulkan dan diklasifikasikan ke dalam sembilan kategori gramatikal,
langkah selanjutnya adalah analisis data. Langkah-langkah tersebut adalah
sebagai berikut:

a. Mengurai kategori gramatikal pada tiap-tiap contoh dan
mengidentifikasi bentuk dan makna yang ditimbulkan dari
struktur gramatikal tersebut

b. Membandingkan sistem bahasa Arab dan Indonesia untuk
menemukan korespondensi formal

c. Mengaplikasikan mekanisme-mekanisme penerjemahan yang ada
untuk melakukan perubahan (shift) terhadap struktur gramatikal
yang tidak berkorespondensi secara formal sehingga tetap
menghasilkan terjemahan yang sepadan.

1.7 Sistematika Penulisan
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini akan dibagi ke dalam empat
bab, yaitu:
Bab | berisi Pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka

teoritik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.



22

Bab Il berisi penjelasan tentang ekuivalensi dalam terjemahan terutama
pada tataran gramatikal. Pada bab ini juga akan dikemukakan sembilan kategori
gramatikal yang seringkali menimbulkan problem dalam penerjemahan.

Bab 11l berisi problem penerjemahan gramatikal bahasa Arab serta
mekanisme yang dapat dilakukan untuk menghasilkan ekuivalensi.

Bab IV adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran terhadap

pengembangan penelitian.



BAB IV

PENUTUP

4.1 KESIMPULAN
Berdasarkan uraian serta analisis yang telah disajikan pada bab
sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Problem utama ekuivalensi gramatikal bahasa Arab dan bahasa Indonesia
adalah adanya perbedaan yang cukup signifikan dalam sistem gramatikal
antara bahasa Arab dan bahasa Indonesia. Perbedaan sistem gramatika
bahasa Arab dimarkahi dengan infleksi-infleksi yang terdapat dalam
kategori gramatikal. Bahasa Arab memiliki delapan kategori gramatikal
yang berinfleksi pada verba maupun nomina. Adapun perbedaan kategori
pada tataran sintaksis terletak pada perbedaan urutan kata (word order).
Delapan kategori gramatikal yang dimaksudkan adalah sebagai berikut:

a. Kala dan aspek. Bahasa Arab memiliki verba madr dan mudari‘ yang
menyatakan kala dan aspek sekaligus, namun verba bahasa Indonesia
tidak mengenal pembeda kala melainkan membedakan keaspekan
secara perifrastis dengan leksem ‘telah/sedang/akan’.

b. Modus. Sikap atau tindakan bahasa dalam bahasa Arab dibedakan atas
kondisi verba mudari‘ yang terbagi atas (mudari‘ marfii‘, mansib, dan

majzim) sedangkan bahasa Indonesia ditandai secara leksikal dengan
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leksem-leksem tertentu seperti ‘semoga, apakah, silakan’ dan
sebagainya.
Diatesis. Baik bahasa Arab maupun bahasa Indonesia dibagi atas
kalimat aktif dan pasif, namun dalam bahasa Arab, fungsi pasif dapat
dibentuk melalui berbagai cara baik secara bentuk maupun makna.
Persona. Bahasa Arab dan Indonesia memiliki dimensi yang berbeda
pada sistem pronomina. Bahasa Arab membedakan gender dan jumlah,
namun bahasa Indonesia membedakan dimensi keformalan, inklusifitas
dan kesponan.
Gender. Bahasa Arab membedakan gender hampir di seluruh nomina
dan kelas kata lainnya melalui persesuaian sementara gender dalam
bahasa Indonesia bersifat semantis.
Jumlah. Bahasa Arab memiliki tiga pembeda jumlah yaitu tunggal, dual,
dan jamak dan berinfleksi di dalam struktur sedangkan bahasa Indonesia
hanya mengenal tunggal dan jamak yang diekspresikan secara leksikal.
Ketakrifan. Konsep ketakrifan di dalam bahasa Arab dibedakan atas
ma ‘rifah dan nakirah namun konsep ini lebih kompleks karena juga
menyangkut struktur sintaksis. Dalam bahasa Indonesia ketakrifan
hanya digunakan untuk menyatakan nomina yang definit.
. Kasus. Kategori ini hanya dimiliki oleh bahasa Arab, yaitu infleksi pada
nomina (baca: isim) yang memarkahi fungsi di dalam struktur sintaksis.
Adapun urutan kata dalam bahasa Arab bersifat bebas dan

fleksibel sehingga dapat bertransformasi dari pola VSO menjadi SVO,
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VOS, dan OVS atau dari S-P menjadi P-S. Sementara urutan kata dalam
kalimat bahasa Indonesia bersifat tetap ‘fixed’. Akibat perbedaan sistem
pada tiap-tiap kategori gramatikal tersebut, maka kedua bahasa sulit
berkorespondensi secara formal (formal correspondence).

2. Dalam menerjemahkan kategori-kategori gramatikal bahasa Arab, terdapat
beberapa pergeseran (translation shift) baik yang terjadi pada tingkatan
bahasa (level shift) ataupun pada kategori bahasa (category shift).
Pergeseran ini dilakukan dalam rangka menghasilkan terjemahan yang
sepadan. Untuk mendapat ekuivalensi gramatikal, penulis meenggunakan
beberapa mekanisme-mekanisme penerjemahan, seperti penghilangan,
penambahan, perubahan bentuk, perubahan urutan, dan perubahan-
perubahan lainnya.

4.2 SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, penelitian ini dapat
dianggap telah selesai. Namun demikian, karena terbatasnya waktu, tenaga serta
kemampuan penulis, pengembangan penelitian masih dapat terus dilakukan.

Penelitian ini pada dasarnya hanya menyajikan kategori-kategori gramatikal

bahasa Arab melalui sudut pandang linguistik umum. Kategori-kategori ini

adalah kategori dasar. Artinya, masih terdapat banyak sistem gramatika bahasa

Arab yang dapat dikaji lebih lanjut. Selain itu, data yang digunakan untuk

menjelaskan problematika ekuivalensi dalam penerjemahan gramatika bahasa

Arab masih terbatas pada sumber data tertentu. Problem ekuivalensi pada data-

data yang lain dimungkinkan dapat lebih variatif. Oleh karena itu,
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pengembangan dapat dilakukan dengan menampilkan data-data kebahasaan
yang lebih komprehensif.

Penulis juga menyadari bahwa di dalam penelitian ini masih terdapat
banyak kekurangan dan kekeliruan. Oleh sebab itu, penulis sangat
mengharapkan masukan dan kritik konstruktif terhadap perbaikan penelitian ini.
Di sisi lain, penulis juga berharap bahwa apa yang telah penulis sajikan dalam
penelitian ini dapat memberikan manfaat baik bagi penulis pribadi maupun bagi

siapa saja yang memiliki ketertarikan serupa.
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